ABSTRAKSI

Partai bersaing dalam pemilu dengan cara menawarkan program-program yang
sesuai preferensi pemilih. Dengan asumsi bahwa pemilih rasional, partai akan
berusaha menawarkan kebijakan yang meningkatkan utilitas pemilih, misalnya
dengan meningkatkan penyediaan barang publik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara empiris apakah tingginya persaingan politik akan mengarah
pada tingginya penyediaan barang publik, khususnya barang publik bidang
pendidikan dan kesehatan. Penelitian ini menggunakan data cross section yang
mencakup 417 kabupaten/kota di Indonesia selama pemilu legislatif tahun 2014.
Tingkat persaingan politik dalam pemilihan DPRD kabupaten/kota dihitung
dengan Herfindahl Hirschman Index (HHI). Studi ini menemukan bahwa
peningkatan persaingan politik dalam pemilihan legislatif kabupaten/kota justru
menurunkan pengeluaran publik bidang pendidikan dan kesehatan di Indonesia.
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